BAB III
METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dengan penelitian ini penulis akan mengambil obyek penelitian di Majlis Muhibbin Rasulullah saw dengan melibatkan jama’ah dan pengurus di lembaga nonformal tersebut. 	 	
Dalam pemaparan metode penelitian ini akan kami ketengahkan konsep dan operasionalnya, adapun pemaparan yang dimaksud adalah :
1. Penentuan Variabel dan jenis data.
2. Prosedur pengumpulan data.
3. Metode pembahasan dan penulisan.
1. Penentuan variabel dan jenis data.
Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan studi kasus (case Study) dimana penelitian ini menggunakan desain kualitatif. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif yang topik bahasanya adalah nilai- nilai karakter yang terdapat pada kegiatan maulid simthud durar pada jama’ah muhibbin rasulullah. Oleh karena itu guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan, peneliti akan meneliti satu individu atau unit sosial tertentu secara lebih mendalam dan untuk mengetahui adanya nilai-nilai tersebut dibutuhkan variabel independen.
Diantara langkah awal sebelum diadakan pengumpulan data, maka didahului oleh usaha membatasi dan memahami konsep dasar nilai pendidikan dan karakter dalam kegiatan maulid simthud durar, sebagai tema sentral dari penelitian.
Sebagaimana disebutkan dalam landasan teori bahwa adanya nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam kegiatan maulid simthud durar. Pemahaman ini berangkat dari pola piker bahwa dengan mengikuti kegiatan maulid simthud durar ini akan membawa dampak positif pada karakter jama’ah muhibbin rasulullah saw.
Setelah memahami tema tersebut di atas, maka variabel-variabel peneltiannya adalah :
a. Nilai Pendidikan 
b. Karakter kegiatan maulid simthud durar 
Dari kedua variabel tersebut, tidaklah ditemukan adanya keterkaitan yang jelas, karena belum Nampak adanya variabel antara.
 (
Karakter kegiatan maulid simthud durar
.
(variabel 2)
)Untuk mengetahui keterkaitannya, maka dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut :
 (
Nilai Pendidikan
( variabel 1)
)


Keterangan Diagram :
1. Variabel pertama, adalah merupakan variabel bebas yang memberikan pengaruh terhadap variabel  variabel secara langsung, juga berpengaruh terhadap variabel kedua (terpengaruh) secara tidak langsung.
2. Variabel antara menurut Idrus (2009:80) merupakan variabel yang secara teoritis memopengaruhi hubungan antara varabel bebas dengan variabel terikat, tetapi tidak dapat  diukur, dilihat, dimanipulasi dan dampak-dampaknya harus disimpulkan berdasarkan dampak variabel-variabel independen dan moderator terhadap fenomena yang diamati.
3. Variabel kedua atau Variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Kemudian dari variabel-variabel tersebut dijabarkan lagi pada indicator-indikatornya, hal tersebut tertuang dalam angket kecuali pada variabel yang diambil dari metode pengumpulan data dokumentasi.
Berdasarkan pemaparan tentang variabel – variabel tersebut, maka yang layak menjadi sumber informasi atau responden, ditinjau dari macam sumbernya :
a. Data Primer (pokok), yaitu data yang dikumpulkan dari tangan pertama dan merupakan inti yang akan didiskusikan sebagai argument. Data yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari metode pengumpulan data yaitu angket jama’ah muhibbin rasulullah.
b. Data sekunder (penunjang) yaitu data yang diperoleh dan dikumpulan dan dimasukkan dalam data sebagai penguat dalam analisa. Pertimbangannya adalah bahwa tidak semua data pokok dapat diperoleh dari tangan pertama. Metode yang dominan dalam pengambilan data ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
B. Subjek Penelitian
Berbicara tentang subjek penelitian akan dengan sendirinya berhubungan dengan populasi dan sampel penelitian. 
1. Subjek penelitian menurut Amirin (dalam Idrus, 2009) merupakan sesorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan, sedangkan Suharsimi (_ibid,2009) memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variable penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan, sehingga dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Subjek dalam penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam data penelitian. Dalam penelitian kualitatif, menurut Muhajir (__ibid, 2009) pemilihan subjek penelitian dapat menggunakan criterion-based selection, yang didasarkan pada asumsi bahwa subjek tersebut sebagai aktor dalam tema penelitian yang diajukan.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah individu, benda, atau orgasnisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 
2. Populasi Penelitian.
Sugiyono (2006:55) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generaslisasi yang teridiri atas; obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yrtentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Idrus (2009:93) populasi dilakukan apabila pengambilan subjek penelitian meliputi keseluruhan populasi yang ada. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek bisa berupa manusia, benda, gejala-gejala pristiwa yang mempunyai karakteristik yang ditetapkan oleh penulis untuk suatu penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam kegiatan simthud durar pada jama’ah muhibbin rasulullah Maguwoharjo Depok Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang jumlah keseluruhan ada 500 jama’ah.
Dalam penelitian ini, subyek yang akan diteliti adalah jama’ah muhibbin rasulullah Maguwoharjo Depok Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.
3. Sampel Penelitian
Untuk mempermudah penelitian ini, ada hal yang perlu diperhatikan seperti pengambilan subjek penelitian dengan cara menggunakan sebagian populasi yang ada Idrus (2009:93). Sedangkan menurut sugiyono (2006: 56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Menurut _ibid (2009:93) pada dasarnya penggunaan sampel penelitian diperkenankan dalam prosedur penelitian selama sampel tersebut dapat mewakili populasinya secara baik (representatif) serta menggunakan teknik pengambilan sampel (teknik sampling) yang benar. 
Selanjutnya jika jumla subyeknya cukup besar dapat diambil 10% sampai 15% atau 20%-25% atau 30%sampai 35%.
Dengan ketentuan di atas maka peneliti akan meneliti 30% dari jumlah pupulasi sebanyak 500 jama’ah. Maka jumlah sampel yang saya teliti berjumlah 105 jama’ah muhibbin rasulullah saw.
C. Prosedur pengumpulan data.
1. Teknik Pengumpulan data
Setelah diketahui variabelnya, sasaran penelitian serta konsepsi dasarnya, maka langkah selanjutnya yang paling tepat adalah menentukan metode pengumpulan data. 
Ada beberapa pertimbangan dalam pengumpulan data ini, yaitu penggunaan instrument penelitian berkaitan dengan teknik apa yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data.(Idrus,2009:99)
Dari pemikiran tersebut diatas, maka dalam penetapan teknik pengumpulan data ini didasarkan kepada beberapa pemikiran, yaitu :
1) Jenis data yang akan dikumpulkan dilihat dari data primer dan data sekundernya.
2) Karakteristik dari masing-masing satuan sumber informasi.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
1) Metode Obeservasi
2) Metode Wawancara
3) Metode Kuisioner
4) Metode Dokumentasi
Adapun penjabaran dan penggunaannya adalah :
1. Metode Observasi 
 Menurut Idrus (2009:101) mengenai observasi atau pengamatan merupakan :

Aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya selaku peneliti. Untuk menyempurnakan aktivitas pengamatan partisipatif, peneliti harus mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan informan dalam waktu tertentu, memperhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang dikatakannya, mempertanyakan informasi yang menarik, dan mempelajari dokumen yang dimiliki.
Menurut  Idrus (2009:103) dalam melakukan observasi ada empat pola yang dapat dilakukan, yaitu pola : (a) pengamatan secara lengkap; (b) pemeran serta sebagai pengamat; (c) pengamatan sebagai pemeran serta; (d) pengamatan penuh. Yaitu :
a) Pengamatan Secara Lengkap
Maksudnya adalah pengamat (Observer) menjadi anggota yang diamati secara penuh. Dengan begitu, observasi tidak lagi terpisah, tetapi menyatu dan menjadi bagian masyarakat yang sedang diamatinya. Keuntungan proses ini adalah peneliti akan memperoleh informasi sedetail mungkin, bahkan informasi yang paling rahasia sekalipun.
b) Pemeran Serta Sebagai Pengamat 
Pada proses pengamatan ini peneliti tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta ( tidak menjadi anggota), namun masih tetap melaksanakan proses pengamatan. Peneliti masih pula mengikuti aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat yang diamati sehingga masih  memungkinkan melakukan pengamatan. Kelemahan proses ini adalah subjek yang diamati akan membatasi diri sehingga rahasia dari informan sulit didapat secara baik.
c) Pengamatan Sebagai Pemeran Serta
Maksudnya adalah peranan pengamat secara terbuka diketahui oleh seluruh subjek, bahkan mungkin pula pengamat didukung oleh subjek. Mengingat ada dukungan subjek, proses pengamatan ini memungkinkan diperolehnya data yang dibutuhkan dalam penelitian.
d) Pengamatan Penuh
Dalam proses ini peneliti dengan bebas melaksanakan proses pengamatan tanpa diketahui oleh subjek yang sedang diamatinya. Peneliti akan menjaga jarak agar identitas dirinya sebagai peneliti tidak diketahui oleh subjek yang diamatinya. Hanya dilema yang muncul kemudian adalah tatkala adanya sanggahan dari subjek yang diamati  saat paparan data penelitian dilakukan peneliti secara terbuka.

Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik metode observasi nomor 1 (satu) yaitu Pengamatan secara lengkap. Yaitu penulis selaku peneliti menjadi anggota jama’ah secara penuh, sehingga observer tidak terpisah dan menyatu menjadi bagian dari jama’ah atau masyarakat yang sedang diamatinya. Seluruh informasi yang ada baik rahasia sampai yang terbuka dapat didapatkan oleh penulis. Harapannya informasi dapat didapatkan sedetail-detailnya.
2. Metode Wawancara
Wawancara menurut koentjoroningrat, 1986;Danandjaja, (1998: 104) dalam Idrus, (2009:104) adalah 
Model wawancara dapat dilakukan meliputi wawancara tak berencana yang berfokus dan wawancara sambil lalu. Wawancara tak berencana berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara tidak terstruktur, namun selalu berpusat atau berfokus pada salah satu pokok masalah tertentu. Wawancara sambil lalu adalah wawancara yang tertuju pada orang-orang yang terpilih tanpa melalui seleksi terlebih dahulu secara diteliti, tetapi dijumpai secara kebetulan.
	Dalam Idrus, (2009:107) wawancara terstruktur biasanya dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancaranya nanti. Sekilas langkah ini hampir sama dengan kuisioner yang dibacakan, hanya saja dalam wawancara terstruktur ini peneliti harus mampu untuk mengembangkan kemampuannya menggali informasi dari informan.
Dalam Model wawancara ini, peneliti mengambil data dari subyek pertama dan kedua. Yaitu subyek pertama adalah Pendiri sekaligus Pengasuh Majlis Dzikir Muhibbin Rasulullah SAW dan subyek yang kedua adalah lima (5) Pasukan katak Muhibbin Rasulullah SAW. Dalam hal ini, wawancara di maksudkan untuk menggali data subjek tentang sejarah historis, nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan maupun yang terdapat dalam kitab simthud durar.  
3. Metode Kuisioner
 	Data yang diungkap dalam penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: fakta, pendapat, dan kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti, digunakan tes. Perlu kita pahami bahwa yang dapat dikenai tes bukan hanya manusia. Mesin mobil jika akan diketahui masih baik atau tidak, data kemampuannya seberapa, juga dites dengan alat tertentu. Untuk manusia, instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. 
Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner sebagai
metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau kuisioner memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpul data. Memang kuesioner baik, asal cara dan pengadaannya mengikuti persyaratan yang telah digariskan dalam penelitian. Sebelum kuesioner disusun, maka harus melalui prosedur,antara lain:                                  
a) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner.
b) Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner.
c) Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan tunggal.
d) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk menentukan teknik analisisnya.

Penentuan sampel sebagai responden kuesioner perlu mendapat perhatian pula. Apabila salah menentukan sampel, informasi yang kita butuhkan barangkali tidak kita peroleh secara maksimal. Kita ambil contoh, kita ingin mengetahui daya tarik orang terhadap kuesioner. Maka kita mengirimkan ribuan kuesioner kepada responden secara acak melalui buku telepon dan meminta mereka untuk mengembalikan lewat pos berlangganan, jadi responden tidak perlu membeli perangko. Hasilnya dapat ditebak, yaitu bahwa semua responden akan suka dengan kuesioner. Mengapa? Tentu saja, responden yang tidak suka dengan kuesioner akan membuang kuesioner ke tempat sampah atau dijadikan bungkus kacang. 
Kuisioner anonim memang ada kebaikannya karena responden bebas mengemukakan pendapat. Akan tetapi penggunaan kuisioner anonim mempunyai beberapa kelemahan pula.
a) Sukar ditelusuri apabila ada kekurangan pengisian yang disebabkan karena responden kurang memahami maksud item.
b) Tidak mungkin mengadakan analisis lebih lanjut apabila peneliti ingin memecah kelompok berdasarkan karakteristik yang diperlukan.
Berbagai penelitian memberikan gambaran hasil bahwa tidak ada perbedaan ketelitian jawaban yang diberikan oleh orang dewasa, baik yang anonim maupun yang bernama. Faktor-faktor yang mempengaruhi perlu tidaknya kuisioner diberi nama adalah:
a) Tingkat kematangan responden.
b) Tingkat subjektivitas item yang menyebabkan responden enggan memberikan jawaban (misalnya gaji untuk pria dan umur untuk wanita).
c) Kemungkinan tentang banyaknya kuisioner.
d) Prosedur (teknik) yang akan diambil pada waktu menganalisis data.
Salah satu kelemahan metode kuisioner adalah bahwa kuisionernya sukar kembali. Apabila demikian keadaannya maka peneliti sebaiknya mengirim surat kepada responden yang isinya seolah-olah yakin bahwa sebenarnya kuisionernya akan diisi tetapi belum mempunyai waktu. Surat yang dikirim itu hanya sekadar mengingatkan. http://www.konsultanstatistik.com/ 2009/03/ metode -pengumpulan-data. html diakses pada hari selasa tanggal 28 februari 2012 jam 08.17 WIB. 
Dalam Metode Kuisioner ini, responden yang menjadi subyek pencarian data adalah Jama’ah Muhibbin Rasulullah SAW dan beberapa pasukan Katak Joglo Habib Usman bin Muhammad Barakwan Al Hasan. 
4. Metode Dokumentasi. 
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini  tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
         Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat/muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat menggunakan kalimat bebas. (http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/metode-pengumpulan-data.html diakses pada tanggal 28 februari 2012 jam 08.17 WIB.)
		Penulis dalam penelitian ini mencoba menghimpun semua dokumen yang terkait dengan penelitian seperti struktur organisasi, peraturan-peraturan yang terdapat dalam jama’ah tersebut, profil dan arsip-arsip dari lembaga yang memiliki fungsi pendorong dalam penelitian dalam Kegiatan Maulid Simthud Durar di Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. 
		Dari data yang didapat, penulis akan mencoba memadukan semua hasil penelitian yang berasal dari wawancara, observasi, kuisioner dan metode pengumpulan data ke empat yaitu teknik dokumentasi. Semua teknik yang penulis lakukan ini memiliki tujuan agar hasil data  yang di dapat, dapat dipertangung jawabkan keabsahannya.
D. Analisis Data
Dalam membahas tentang analisis data dalam penelitian kualitatif, penulis menggunakan model interaktif yang terdiri dari tiga hal utama yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan/ verifikasi. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis (Miles dan Huberman, (1992) dalam Idrus, (2009: 148).
Gambaran model interaktif yang diajukan oleh Miles dan Huberman ini adalah sebagai berikut :
 (
Pengumpulan Data
Reduksi Data
Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Penyajian Data
)




(Miles dan Huberman, dalam M. Idrus, 2009)
a. Tahap Pengumpulan Data
Dari bagan di atas,  proses peneliti menganalisis data interaktif yang pertama adalah proses pengumpulan data. Di dalam data kualitatif kebanyakan adalah data yang berupa kata-kata, fenomena, sikap, dan perilaku keseharian yang  diperoleh peneliti dari hasil observasi dengan teknik seperti wawancara, observasi, dokumentasi, kuisioner dan dengan menggunakan alat bantu yang berupa kamera, Digital Recorder. Proses pengumpulan data sebagaimana diungkap di muka melibatkan sisi actor (informan), aktivitas, latar, atau konteks terjadinya pristiwa. 
Data penelitian kualitatif bukan hanya terkait dengan kata-kata tetapi sebenarnya dalam penelitian kualitatif ini adalah segala sesuatu yang diperoleh dari yang dilihat, didengar dan diamati. Sehingga dengan demikian dapat berupa catatan lapangan, sebagai hasil amatan, deskripsi wawancara, catatan harian, pribadi, foto, pengalamana pribadi dan lain sebagaianya.
b. Tahap Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan dan trnsformasi data kasar yang muncul dari lapangan. Dalam hal ini reduksi berjalan terus menerus sejalan penelitian berlangsung. Pelaksanaan reduksi data ini dapat dilaksanakan dari mulai data masih sedikit sehingga dapat meringankan kerja peneliti.

c.  Display Data
Pada tahapan display data, langkah ini merupakan sekumpulan informasi yang sudah tersusun. Informasi tersebut memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau tindakan. Reduksi data dan Display data memiliki kesamaan dalam proses pelaksanaan. Pelaksanaannya berlangsung selama penelitian berlangsung dan belum berakhir sebelum laporan hasil akhir penelitian disusun sehingga jangan sampai terburu-buru dalam menghentikan kegiatan display yang juga berperan penting dalam analisis data model interaktif. 
d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir proses peneliti dalam mengumpulkan data adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan. Maksudnya adalah penarikan dari data yang sudah disajikan atau ditampilkan. 
Yang menjadi instrument utama yaitu penulis sendiri. Artinya apa yang dilakukan penulis akan menentukan hasil penelitian, seperti bagaimana penulis mencari data, berinteraksi dengan pihak responden, serta melakukan analisis terhadap apa yang diteliti.
Dalam analisis ini penulis akan menata secara sistematis berdasarkan catatan observasi, wawancara, kuisioner dan wawancara. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kasus yang diteliti dengan berbagai ralita yang ada. Penelitian ini juga dijabarkan dalam bentuk deskriptif kualitatif yang berbentuk kalimat yang disertai bukti-buktinya dalam bentuk angka. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis.
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